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Abstract 
This study aims to describe (1) listening learning (mirengang) "Satua Bali" 
assisted by audio visual media for mentally disabled students, and (2) 
implementation of listening learning (mirengang) "Satua Bali" assisted by audio 
visual media for mentally disabled students. This study uses a descriptive 
qualitative research design. The subject in this study was a teacher who taught 
retarded students in IIC class SDLB Negeri 1 Buleleng and the object was 
listening to learning (mirengang) "Satua Bali" assisted by audio-visual media. The 
data collection method uses the method of documentation, observation and 
interviews. Analysis of the data used is descriptive qualitative analysis. The 
results showed that (1) the teacher was able to design listening media (mirengang) 
"Satua Bali" assisted with audio-visual media through YouTube videos and the 
teacher told stories with the help of pictures. (2) the implementation of listening to 
(mirengang) "Satua Bali" assisted by audio visual media is effectively carried out 
by the teacher. This is evident from the conducive learning situation, and there is 
an increased interest in student learning. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) perencanaan pembelajaran 
menyimak (mirengang) “Satua Bali” berbantuan media audio visual bagi siswa 
tunagrahita, dan (2) pelaksanaan pembelajaran menyimak (mirengang) “Satua 
Bali” berbantuan media audio visual bagi siswa tunagrahita. Penelitian ini 
menggunakan rancangan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian 
ini adalah guru yang mengajar siswa tunagrahita di kelas IIC SDLB Negeri 1 
Buleleng dan objeknya adalah pembelajaran menyimak (mirengang) “Satua Bali” 
berbantuan media audio visual. Metode pengumpulan datanya menggunakan 
metode dokumentasi, observasi dan wawancara. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) guru 
sudah mampu merancang media pembelajaran menyimak (mirengang) “Satua 
Bali” berbantuan media audio visual lewat video youtube dan guru bercerita 
dengan bantuan gambar. (2) pelaksanaan pembelajaran menyimak (mirengang) 
“Satua Bali” berbantuan media audio visual terlaksana secara efektif yang 
dilakukan oleh guru. Hal tersebut terlihat dari situasi pembelajaran yang kondusif, 
dan terlihat adanya minat belajar siswa meningkat. 
 
Kata Kunci : audio visual, menyimak (mirengang), tunagrahita 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
Anak yang memiliki 
karakteristik khusus disebut dengan 
Anak berkebutuhan khusus (ABK). 
Anak berkebutuhan khusus (ABK) 
pada umumnya memiliki ciri yaitu 
ketidakmampuan mental, emosi 
maupun fisik. Anak tersebut, tentu 
saja tidak dengan serta merta dapat 
dilayani kebutuhan dalam belajarnya 
sebagaimana anak normal pada 
umumnya. Layanan pendidikan pada 
setiap anak berkebutuhan khusus 
harus juga dilakukan di sekolah-
sekolah khusus yaitu Sekolah Luar 
Biasa (SLB) serta dengan guru yang 
memiliki keahlian PLB. Namun 
masih banyak guru-guru yang belum 
memahami tentang anak 
berkebutuhan khusus. Sehingga tidak 
bisa diberikan layanan pendidikan 
yang optimal seperti anak normal 
lainnya. Untuk itu perlu 
mengembangkan berbagai model 
pembelajaran sesuai kebutuhan anak, 
untuk itu dituntut untuk kreatif 
Dengan demikian akan lebih mudah 
mengajarkan siswa anak 
berkebutuhan khusus. 
SDLB Negeri 1 Buleleng 
berdiri diawali adanya minat dari 
pemerhati pendidikan, khususnya 
bagi mereka yang mengalami 
kebutuhan khusus, terutama 
tunagrahita. Anak tunagrahita 
merupakan salah satu yang berhak 
mendapatkan pendidikan khusus 
adalah mereka yang kecerdasannya 
jelas berada di bawah rata-rata, 
mengalami kesulitan beradaptasi 
dengan lingkungan, kurang cakap 
dalam memikirkan hal-hal yang 
abstrak, sulit serta berbelit (Moh. 
Amin. 1995:11 dan Soemantri, 
2006). Begitu pula Hallalan dan 
Kauffman mengatakan bahwa 
“Seseorang dikategorikan tunagrahita 
apabila kecerdasaanya secara umum 
dibawah rata-rata dan mengalami 
kesulitan penyesuaian sosial dalam 
setiap fase perkembangannya” 
(Cipta, dkk. 2016).  
SDLB Negeri 1 Buleleng 
menerima siswa dari anak 
berkebutuhan khusus yaitu 
tunagrahita. Terutama siswa 
tunagrahita di kelas IIC di SDLB 
Negeri 1 Buleleng bervariasi, ada 
yang tunagrahita ringan maupun 
berat. Namun pada anak tunagrahita 
tersebut masih bisa diajarkan 
membaca, menulis dan berhitung, 
walaupun dengan kesabaran dan 
dengan tenaga ekstra dalam 
mengajar, begitu pula anak 
tunagrahita memang sangat butuh 
bantuan pembelajaran hal bahasa.  
Berkenaan dengan belajar 
yang memerlukan adanya interaksi 
baik secara verbal maupun non 
verbal, maka tidak terlepas dari peran 
bahasa (Kusumaningrum, 2013). 
Seperti yang kita ketahui bahwa 
bahasa merupakan alat komunikasi, 
sehingga perlu dipelajari melalui 
berbagai tahapan perkembangan 
bahasa anak. Salah satu keterampilan 
bahasa yang perlu dikuasai oleh 
seorang anak adalah kemampuan 
untuk menyimak. Menyimak 
merupakan proses kegiatan 
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mendengarkan lambang lisan, 
apresiasi, pemahaman, interpretasi 
untuk memperoleh informasi, 
menangkap isi, dan tidak bisa 
memahami makna komunikasi 
disampaikan oleh pembicara. 
(Sudarmaji, 2019). Sedangkan Ariani 
(2005:12) menjelaskan bahwa 
“menyimak merupakan suatu urutan 
bunyian dan menirunya dengan 
mudah, haruslah disadari bahwa 
tidak akan ada belajar yang 
sesungguhnya terlaksana apabila 
semua itu tidak bermakna”.  
Beberapa fakta di lapangan 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
menyimak di SDLB tidak semudah 
pembelajaran di sekolah formal. 
Pembelajaran menyimak cerita Bali 
(satua) di Sekolah Luar Biasa (SLB) 
khususnya untuk anak tunagrahita 
yang ada di SDLB Negeri 1 Buleleng 
tidak semata-mata berorientasi pada 
pencapaian target yang telah 
ditetapkan, melainkan ketercapaian 
tingkat kemampuan pada anak. 
Dilapangan terlihat bahwa kegiatan 
pembelajaran menyimak cerita masih 
berpusat pada guru, serta model 
pembelajaran kurang menarik, 
sehingga pengalaman yang diperoleh 
kurang bermakna. Padahal dalam 
kegiatan menyimak cerita 
mengandung arti mendengarkan 
dengan penuh pemahaman dan 
perhatian (Tarigan, 2008). Hal ini 
disebabkan oleh berbagai faktor 
antara lain: (1) topik percakapan 
terlalu kompleks, (2) siswa belum 
paham unggah-ungguh basa, (3) 
penggunaan media belum maksimal, 
(4) sikap siswa yang tidak bisa diam 
sehingga kurang konsentrasi, dan (5) 
model dan metode yang digunakan 
guru monoton (Kusumaningrum, 
2013). 
Mengingat kemampuan 
konsentrasi belajar anak tunagrahita 
sangat mudah terganggu, maka perlu 
diupayakan suatu pembelajaran yang 
menarik bagi anak tersebut yaitu 
dengan menggunakan media audia 
visual. Berdasarkan hasil observasi, 4 
dari 6 orang siswa tunagrahita di 
kelas IIC SDLB Negeri 1 Buleleng, 
saat dibacakan sebuah cerita tentang 
cerita rakyat Bali (satua Bali), siswa 
masih belum bisa memperhatikan, 
antusias mengikuti pembelajaran 
kurang serta belum mampu 
memahami isi cerita, hal tersebut 
terbukti saat siswa diberikan 
pertanyaan sesuai isi cerita dengan 
baik dan benar secara lisan maupun 
tulisan. Satua yang dimaksud 
merupakan genre sastra lisan dan 
tulisan Bali tradisonal yang sangat 
kaya dengan nilai-nilai karakter 
(Sadwika, dkk. 2019). media 
pembelajaran yang sesuai sangat 
diperlukan siswa dalam menangangi 
kesulitan tersebut. Media merupakan 
alat bantu belajar guru yang bagus 
dalam memberikan pengalaman 
konkret pada siswa, dengan media 
pembelajaran yang menarik,dan 
konkret. Untuk itu media audia 
visual berupa video maupun gambar 
merupakan alat untuk menyampaikan 
isi cerita dapat menjadi solusi dalam 
mengatasi masalah anak tunagrahita 
dalam menyimak isi cerita.  
Pentingnya penguasaan 
kemampuan menyimak oleh seorang 
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anak, maka dilakukan penelitian 
tentang pembelajaran menyimak 
(mirengang) “Satua Bali” berbantuan 
media audio visual bagi siswa 
tunagrahita. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan (1) 
perencanaan pembelajaran 
menyimak (mirengang) “Satua Bali” 
berbantuan media audio visual bagi 
siswa tunagrahita, dan (2) 
pelaksanaan pembelajaran menyimak 
(mirengang) “Satua Bali” berbantuan 
media audio visual bagi siswa 
tunagrahita. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini 
menggunakan rancangan penelitian 
dengan pendekatan kualitatif. 
Penelitian ini berusaha 
menggambarkan suatu situasi 
maupun peristiwa dengan nyata apa 
adanya. Tujuan penelitian ini yaitu 
untuk mendeskripsikan mengenai 
batasan fokus materi pembelajaran 
menyimak (mirengang) “Satua Bali”  
di kelas IIC SDLB Negeri 1 
Buleleng. Penelitian ini berlatar 
proses pembelajaran yang 
berlangsung di dalam kelas. Subjek 
penelitian dalam penelitian ini adalah 
guru yang mengajar kelas IIC di 
SDLB Negeri 1 Buleleng, dan objek 
penelitian dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran menyimak 
(mirengang) “Satua Bali”  
berbantuan media audio visual bagi 
siswa tunagrahita. Secara khusus, 
objek penelitian yang akan diamati 
adalah mengenai perencanaan 
pembelajaran menyimak 
(mirengang) “Satua Bali” dan 
pelaksanaan pembelajarannya 
dengan berbantuan media audio 
visual.  
Pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan metode 
observasi, dokumentasi, dan 
wawancara. Observasi yang 
dilakukan dengan jalan pengamatan 
langsung. Observasi yang dilakukan 
yaitu observasi nonpartisipasi. 
Peneliti mengamati secara langsung 
kegiatan pembelajaran tanpa ikut 
serta di dalam aktivitas subjek 
penelitian. Observasi ini dilakukan 
dengan cara membuat catatan atau 
reaksi umum, perilaku, dan 
sebagainya tentang objek yang 
diteliti. Metode observasi dilakukan 
untuk mendata bagaimana 
perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran menyimak 
(mirengang) “Satua Bali”  
berbantuan media audio visual bagi 
siswa tunagrahita kelas IIC di SDLB 
Negeri 1 Buleleng. Selama 
pengumpulan data peneliti dibantu 
dengan penggunaan catatan 
lapangan. Metode dokumentasi 
dalam penelitian ini, digunakan 
untuk mencari data mengenai 
penggunaan media audio visual 
dalam pembelajaran menyimak 
(mirengang) “Satua Bali” yang 
dilaksanakan oleh guru dalam 
pembelajaran. Metode dokumentasi 
digunakan untuk mengumpulkan 
data perencanaan pembelajaran dan 
pelaksanaan pembelajaran menyimak 
(mirengang) “Satua Bali”. 
Sedangkan metode wawancara 
dilakukan dengan guru yang 
mengajar di kelas IIC SDLB Negeri 
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1 Buleleng. Metode wawancara ini 
dilakukan untuk mengumpulkan data 
tentang perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran menyimak 
(mirengang) “Satua Bali” berbantuan 
media audio visual. Sehingga data 
yang di dapat dianalisis secara 
deskriptif kualitatif. 
 
BAB II 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini sebagai 
berikut: perencanaan pembelajaran 
menyimak (mirengang) “Satua Bali” 
berbantuan media audio visual bagi 
siswa tunagrahita kelas IIC di SDLB 
Negeri 1 Buleleng pada semester 
ganjil tahun pelajaran 2019/2020 
ternyata guru sudah merancang 
perencanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media audio visual 
lewat youtube dan gambar-gambar 
cerita satua Bali. Namun, di dalam 
perancangan media tersebut Guru 
belum mampu mengoprasikan 
perangkat pembelajaraan (media 
audio visual) tersebut secara fasih. 
Hal tersebut tentu saja akan 
berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Knirk dan 
Gustafton (Putrayasa, 2013:27) 
menyatakan bahwa pembelajaran 
merupakan suatu proses yang 
sistematis melalui tahap rancangan, 
pelaksanaan dan evaluasi.  
Selanjutnya pada pelaksanaan 
pembelajaran menyimak 
(mirengang) “Satua Bali” berbantuan 
media audio visual bagi siswa 
tunagrahita, guru sudah mampu 
melaksanakan pembelajarannya 
secara maksimal dan efektif. 
Sebagaimana hasil penelitian yang 
diungkapkan oleh Manik Wijayanti, 
2014 yaitu penggunaan media audio 
visual dapat meningkatkan 
keterampilan menyimak tema budi 
pekerti siswa kelas I SDN Purwojati 
1 Mojokerto. Sama halnya dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Riga 
Zahara Nurani, dkk. 2018 bahwa 
dengan adanya penggunaan media 
audio visual juga membuat siswa 
lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Peran guru dalam proses 
pembelajaran sebagai fasilitator, 
dapat memfasilitasi proses 
pembelajaran. Namun ada beberapa 
kendala yang ditemukan yaitu siswa 
mengalami kebingungan saat 
pembelajaran berlangsung. Hal 
tersebut terjadi karena guru belum 
komunikatif melaksanakan 
pembelajaran sehingga guru harus 
memberi penjelasan tambahan 
dengan media gambar serta 
penjelasan langsung dari guru. Jadi, 
kegiatan pembelajaran dilakukan 
sudah interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, serta memotivasi 
siswa belajar. Semua guru untuk 
menyadari pentingnya memiliki 
empat kompetensi guru yang 
meliputi kompetensi pedagogis, 
kompetensi profesional, kompetensi 
sosial, dan kompetensi pribadi 
karena telah terbukti efektif untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa 
(Ardiawan, IKN.2017). 
Hasil wawancara, kendala 
yang dialami oleh guru ketika 
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melakukan  pembelajaran menyimak 
(mirengang) “Satua Bali” berbantuan 
media audio visual bagi siswa 
tunagrahita adalah sebagai berikut: 
(1) belum fasihnya pemanfaatan 
teknologi yang menjadi kendala guru 
dalam pembelajaran, (2) kurangnya 
daya dukung fasilitas internet, 
kurangnyapengetahuan kosa kata 
bahasa Bali yangdikuasai siswa, (3) 
kurang terjadi interaktif. Namun 
semua ini sudah teratasi oleh guru 
dengan cara memberikan penjelasan 
dan penekanan pada satua/cerita 
yang ditampilkan baik juga di 
dukung dengan gambar. 
 
BAB III PENUTUP 
Berdasarkan hasil dan 
pembahasan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa dengan 
penggunaan media audio visual 
sangat efektif dan bermanfaat untuk 
pembelajaran menyimak cerita 
terutama cerita/satua Bali. Selain itu 
guru sudah mampu merancang media 
pembelajaran menyimak 
(mirengang) “Satua Bali” berbantuan 
media audio visual lewat video 
youtube dan guru bercerita dengan 
bantuan gambar. Sedangkan dalam 
pelaksanaan pembelajaran menyimak 
(mirengang) “Satua Bali” berbantuan 
media audio visual terlaksana secara 
efektif yang dilakukan oleh guru. 
Sehingga Hal tersebut membuat 
situasi pembelajaran yang kondusif, 
dan ada tumbuh minat belajar siswa 
saat pembelajaran berlangsung. 
Saran yang bisa disampaikan agar 
sebaiknya guru dapat menggunakan 
media audio visual sebagai salah satu 
alternatif dalam pembelajaran guna 
menumbuhkan minat belajar selain 
keterampilan menyimak. 
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